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ABSTRAK 

 

Aplikasi NDVR muncul akibat banyaknya video yang hampir duplikat dari 
video asli. Video yang hampir duplikat ini dapat dimanfaatkan dan dikomersialkan 

tanpa sepengetahuan dari pemilik hak cipta. Pada sistem NDVR terdapat masalah 
ketidakseimbangan jumlah video latih untuk setiap kelas. Oleh karena itu perlu 

dilakukan pengujian sistem terhadap jumlah video latih untuk setiap kelas yang 
berbeda untuk melihat pengaruhnya. 

Pada Tugas Akhir ini, perancangan sistem NDVR menggunakan metode t-

USMVH. Sistem NDVR ini terbagi menjadi 4 tahapan yaitu ekstraksi keyframe, 
ekstraksi ciri, pelatihan sistem, dan juga pencocokan kode hash antarvideo. Pada 

ekstraksi keyframe proses pemilihan keyframe berdasarkan sampling per detik 
namun tetap mempertimbangkan perubahan citra antardetik. Pada ekstraksi ciri 
didapatkan ciri lokal dan ciri global, yaitu Hue Saturation Value (HSV) dan Local 

Directional Pattern (LDP). Untuk pelatihan sistem berdasarkan arsitektur 
backpropagation, dan pencocokan kode hash antarvideo menggunakan metode 

Hamming Distance. 
Pengujian dilakukan terhadap kombinasi variasi ciri, variasi jumlah iterasi, 

dan variasi jumlah video latih untuk setiap kelas. Terdapat 2 variasi jumlah video 

latih untuk setiap kelas yaitu, imbalance query video dan balance query video. Dari 
hasil nilai MAP yang didapatkan terlihat bahwa nilai MAP untuk balance query 

video lebih besar dibandingkan dengan imbalance query video pada semua variasi 
iterasi dan semua variasi ciri. Sedangkan untuk sistem balance query video 
menghasilkan nilai MAP yang lebih baik jika menggunakan gabungan ekstraksi ciri 

lokal dan global dibandingkan dengan hanya satu ekstraksi ciri. 
 

Kata kunci: Keyframe, NDVR, t-USMVH, HSV, LDP, balance query video, 
imbalance query video, MAP. 

 

  

mailto:rstefanus66@gmail.com


 
 

iv 
Universitas Kristen Maranatha 

THE EFFECT OF TRAINING VIDEO NUMBER FOR EACH 

CLASS IN NEAR DUPLICATE VIDEO RETRIEVAL 
APPLICATION USING T-DISTRIBUTED UNSUPERVISED 

STOCHASTIC MULTI-VIEW HASHING METHOD 

 

Ruben Stefanus 

NRP: 1522038 

email: rstefanus66@gmail.com  

 

ABSTRACT 

 

The NDVR application appear as a result the large number of near 
duplicate videos from the original video. This near duplicate video can be used and 

commercialized without the knowledge of the copyright owner. In the NDVR system 
there is a problem of the imbalance in the number of training videos for each class. 

Therefore it is necessary to test the system for the number of videos for each 
different class to see the effect. 

In this Final Project, the design of the NDVR system use the t-USMVH 

method. The NDVR system is divided into 4 stages namely keyframe extraction, 
feature extraction, system training, and also matching intervideo hash codes. In 

keyframe extraction the process of selecting keyframes is based on sampling per 
second but still consider intersecond image changes. In feature extraction, local 
feature and global feature are obtained, namely Hue Saturation Value (HSV) and 

Local Directional Pattern (LDP). For training systems based on backpropagation 
architecture, and matching intervideo hash codes using the Hamming Distance 

method.  
Experiments were performed on a combination of variations in feature, 

variations in the number of iterations, and variations in the number of training 

videos for each class. There are 2 types of variations in the number of training 
videos for each class, namely, video query imbalance and video query balance. 

From the results of the MAP values obtained, it can be seen that the MAP value for 
video query balance is greater than video query imbalance on all variation of 
iteration and all variation of feature. While for the video query balance produce a 

better MAP value if using combination of local and global feature extraction 
compared to only one feature extraction. 
 
Keywords: Keyframe, NDVR, t-USMVH, HSV, LDP, balance query video, 
imbalance query video, MAP. 
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